BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Banyak upaya vang dilakukan Pemerintah dalpm
rangka pembangunan pendidikan di Indonesia. Sejak tahjun
1970-an Pelita I sudah dimulai rekayasa untuk membangun
bidang pendidikan ini melalui: pemerataan pendidikan,
relevansi pendidikan, mutu pendidikan, efisiensi dan

efektivitas pendidikan.

Semua rekayasa dalam membangun bidang pendidikan
baik secare makro, meso ataupun mikro mempunyai kaigan
langsung dengan konsep biaya pendidikan. Dengan menée—
lola biaya secara profesional, maka segala upaya daiam
membangun pendidikan tidak akan menjad% sia-sia belaka.
Dengan kata lain, bagaimana mengupayakan biaya pendi-
dikan sebagai investasi yang tertuang dalam anggaran
dapat memperoleh output pendidikan dan bagaimana péra
pemakai biaya seperti tenaga edukatif meresponsnya
untuk ditransformasikan dalam layanan pendidikan.

Penelitian yang dilakukan dan dilaporkan dalam
bentuk disertasi ini, diberi judul "Transformasi Biaya
Pendidikan dalam Layanan Pendidikan pada Pergurﬁan

Tinggi Negeri” (Profil Layanan Tenaga Edukatif dalam



Proses Belajar Mengajar, Studi Kasus pada IKIP Bandunk).

Transformasi biaya pendidikan yang dimaksud
dalam judul tersebut adalah respons tenaga edukatif
terhadap gaji yang diterimanya dan mengubahnya menjadi
layanan pendidikan. Karena itu obyek penelitian ini
adalah para_pemakai biaya vpendidikan yang memberikan
layanan pendidikan yaitu tenaga edukatif yang mentrans-
formasikan gaji yang diterimanya dalam layanan pen-
didikan. Layanan pendidikan oleh tenaga edukatif yang

dimaksudkan adalah layanan-dalam tugas-tugas mengajar,

tugas penelitian,-dan tugas pengabdian pada masyarakqt.
IKIP Bandung yang menjadi objek studi kasus dalam peﬁe—
litian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa di ant%ra
|
IKIP-IKIP Negeri, IKIP Bandung merupakan lembaga pen&i—
dikan tenaga kependidikan tertua yang memiliki alokési
biaya pendidikan yang terbesar, jumiah personil tenaga
edukatif yang terbanyak, Jjuga memiliki jumlah mahasiswa
terbanyak serta sarana dan prasarana yang memadai.
Sebagai IKIP Pembina, IKIP Bandung dapat menggambarkan
homogenitas dari IKIP Negeri yang lain. IKIP Bandung
sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan tingkat
perguruan tinggi yang tertud. Masalah yang menyangkut
tanggung Jjawab pengadaan tenaga kependidikan baik yang

berkenaan dengan kualitas maupun kuantitas selalu



dialamatkan kepadanya. Demikian juga IKIP Bandung merd-
pakan salah satu asset nasional vyang dimiliki pemerin-
tah Indonesia saat ini. Karena itu penelitian yang
dilakukan pada IKIP Bandung dapat menggambarkan serta
mewakili lembaga pendidikan tenaga kependidikan tingkat

perguruan tinggi yang lain.

Tema sentral masalah atau {fokus masalah dalam
|
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Upaya untuk meningkatkan produktivitas pend}—_
dikaﬁ melalui peningkatan biaya péndidikan belum diim-

bangi dengan peningkatan mutu layanan pendidikan olgh

tenaga edukatif, sehingga masih menghadapi tantangah:
Apakah biava tenaga edukatif itu instrumental dal%m
layanan pendidikan? |
Dari tema_ sentral masalah yang dirumuskan itu
dikandung makna bahwa kondisi peningkatan produktivitas
pendidikan pada LPTK tingkat perguruan tinggi melalpi
peningkatan biaya pendidikan masih dihadapkan pada
situsasi di mana layanan pendidikan oleh tenaga edukatif
bermutg rendah, baik kuantitas maupun kualitasnya.
Untuk menjawab tantangan tersebut, perlu dike-
tahui secara pasti (1) bagaimana struktur biaya pehdi—
dikan, {(2) bagaimana profil layanan pendidikan oléh

tenaga edukatif, (3) bagaimana profil hubungan antara



biaya pendidikan dengan layanan pendidikan oleh tena?a
edukatif.

Gambaran empirik tentang bagaimana profil hu-
bungan biaya pendidikan dengan layanan pendidikan aklan
dapat dipakai sebagai landasan yang kokoh bagi para

administrator dalam melancarkan kebijaksanaan program-

program pendidikan vang .lebih bermutu, produktif Qan
profesional. Lebih lanjut gambaran empirik tersebLt
akan dapat memberikan dasar yang kokoh bagi administﬁa—
A |
tor dalam menata personii tenaga edukatif agar daﬁat
menun jukkan layanan pendidikan yang optimal. :
Sebaliknya apabila tantangan sebagaimana yéng
dirumuskan dalam tema sentral masalsh itu tidak men&a—
patkan penanganan yang serius, maka upaya untuk mening—
katkan layanan pendidikan oleh tenaga edukatif men jadi
sia-sia belaka, sehingga penambahan biaya pendidikan
-padaIPerguruan Tinggi hanyalah menciptakan ekonomi
biava tinggi. Hal ini lebih lanjut dapat merawankan
eksistensi IKIP selaku lembaga pendidikan tenaga kepen-
didikan tingkat perguruan tinggi.
Penelitian tentang transformasi biaya pendidikan
dalam layanan pendidikan pada perguruan tinggi khusus-

nya IKIP Bandung akan memberikan landasan vyang kokoh

bagi kebijaksanaan peningkatan citra tenaga edukatif.



Karena itu ﬁenelitian tentang transformasi blaya pendi}
dikan dalam layanan pendidikan dan faktor-faktor yaﬁg
menyangkut kendala-kendala peningkatan layvanan perlu
dicarikan jalan pemecahannya. Dengan demikian, masalah
ini masih aktual untuk ditgliti dan dianalisis,

Untuk memperoleh konfirmasi mengenail aktualitas

dan relevansi masalah yang diteliti perlu.dihubungkqn
dengan kerangka dasar pengembangan pendidikan tingéi
. {KDPPT) dan Kerangka Pengembangan Pendidikan Ting%i
Jangka Panjang {KPPT-JK) yang masih menjadi acuan dal%m
pengembangan pendidikan tinggi. |

Tentu saja program-program sebagaimana yaﬂg
tercantum di dalam KDPPT dan KPPT-JK untuk memperbaj&i
keadaan dan mengembangkan sistem pendidikan tinggi,
seyogyanya didukung oleh sumber-sumber pemhiayaan yvang
cukup memadai.

Biaya personil pendidikan sebagal salah satu
komponen biaya pendidikan memerilukan kajian pemikiran
vang lebih mendalam dan penelitian vyang lebih cermat..
Upaya untuk menggunakan biaya personil secara efektif
dan efisien selalu dikaitkan dengan penataan ltenaga
edukatif vang efektif.

Rumusan lain yvang menggambarkan bahwa gtudi ten-

tang transformasi biaya dalam layanan pendidikan oieh



tenaga edukatif pada perguruan tinggi, khususnya leh—
baga pendidikan tenaga kependidikan itu sangat menarik
dan tetap aktual dikemukakan oleh pakar-pakar pendi-

dikan. Coombs {1970) mengemukakan isyu utama mengenai

quality dan cost dalam sistem kependidikan di negarp-

negara berkembang sebagai berikut:

Teachers, next to student, are the largest, mo?t
crucial inputs of an educational system. They are
also, by all odds, the most expensive inputs, eﬁen
they are underpaid. Teachers, Iinfact, lie at the
heart of the educational crisis, and for mahy
reasons. Here we look at factor pertaining it o
teacher supply and specifically at such matters as
the salaries, status and cost of teacher. (Coombs,
1970: 34). '

Khususnya bagi Indonesia sebagai suatu neg@ra

yvang sedang membangun yang menuntut peran manusianfa,
masalah pembiayaan pada lembaga-lembaga pendidikan.
tenaga kependidikan (LPTK)} seperti IKIP yang akan meng-
hasilkan manusia-manusia pembangunan mempunyai karak-
teristik permasalahan tertentu. Hal ini dapat dimaklumi
karena IKIP dihubungkan dengan misinya sebagai lembaga
yang diberi tugas oleh pemerintah dan masyarakat untuk
menyiapkan tenaga-tenaga kependidikan yang profesional,
Pada akhir-akhir ini dengan banyaknya LPTK-LPTK yang
didirikan dan telah menghasilkan tenaga guru, masalah’

kuantitas tampaknya sudah sedikit dapat teratasi.

Karena itu, pada proses pembangunan sekarang ini, peme-



rintsh lebih memfokuskan pada masalah kualitas manuéia
dengan selalu memperhatikan juga masalah kuantitais.
Harbison (1969) memberikan peringatan bahwa pengertian

kualitas pendidikan tidak hanya terbatas pada kualitas

tenaga kerja, tetapi juga kualitas manusianya dallam

’ i
konteks pembangunan identitas dan integritas nasioﬁal
(Moegiadi, 1979: 14).

Dengan adanya misi IKIP atau LPTE-LPTK 1éin
untuk menghasilkan tenaga guru yang berkualitas, méka
perilu adanya perencanaan pengelolaan pendidikan yéng
lebih efektif dan efisien, sebagaimana dikatakan oieh
Coombs sebagai berikut:

", .. (this proportion was slower to beéome
evident) that educational planning must be concerned
with the qualitative aspects of educational develop—
ment, not merely with quantitative expansion. Only
thus can it help to make education more relevant,
efficient and effective” (Coombs, 1970: 34).

Pendapat Coombs di atas ini menunjukkan bahwa
aspek biaya pendidikan sebagai salah satu aspek dalam
mana jemen pendidikan pada perguruan tinggi, khususnya
IKIP menempati posisi permasalahan yang amat kompleks
dan kritis. Karena berkaitan langsung dengan beberapa
masalah pokok dalam pembangunan pendidikan, antara lain:

1) Pertumbuhan populasi usia sekolah yang terus menerus

meningkat.



2) Terbatasnya kemampuan internal sistem pendidihan
untuk menghadapi desakan arus enrolment maupun tun-
tutan kualitas dan kuﬁntitas hasil pendidikan yang

diharapkan masyarakat.

3) Terbatasnya kemampuan masyarakat dan pemerinkah

untuk membiayai pendidikan (ability to pay).

Dari ketiga kecenderungan ini tampaknya memang
komponen tenaga edukatif baik dalam proses penyedﬂaan
maupun tuntutan kualitas kemampuan serta Jjumlah H#ha—
rapkan daripadanya, akan membutuhkan biaya vang chup
mahal {(expensive}. !

Pari sudut administrasi pendidikan, tentu saja
kedua variabel yang disebutkan terakhir tidak munékin
dikontrol secara metodologis, sistematis dan ilmiah.
Salah sa£u wilayah penelitian untuk mempelajari, mene-
rangkan dan mengontrol produktivitas pendidikan dari
segi studi pembiayaan adalah pada kemampuan internal
sistem pendidikan untuk mengelola dana-dana pendidikan
secara efisien. Kedudukan IKIP dalam sistem kelembagaan
pendidikan tinggi nasional tidak memiliki wewenang
untuk mengelola sumber-sumber biaya dalam masyarakat
sebagail masukan bagi sistem pendidikannya. Dalam

hubungan 3itu peningkatan efisiensi sistem pendidikan

melalui pemanfaatan dana secara efektif pada tingkat



primer maupun sekunder merupakan pendekatan fungsi p;o—
duktivitas administrator sekolah. ;
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bag
situasi yang menggambarkan bagaimana profil biaya pen—
didikan di satu pihak dan bagaimana profll layanan pbn-
didikan sebagai fungsi administrator sekolah di plpak
iainnya tidak diragukan lagi aktualitas dan relev;n—
sinya. | ;
Uraisn di atas memberikan gambaran tent%ng
pentingnya studi mengenai transformasi biaya pendidihan
dalam layanan pendidikan. Masalah ini sangat menérik
serta pelaksanaan studi yang dilaporkan di sini tiﬂak
lepas dari pertimbangan-pertimbangan sebagai berikuﬁ:
1) Melalui Garis-garis Besar Haluan Negara dalam bidang
pembangunan pendidikan yang dijabarkan oleh Departe-
men Pendidiken dan Kebudayaan dalam setiap rencana
pembangunan Lima Tahunnya, telah memperlihatkan
upaya vang sungguh-sungguh untuk memperbaiki sistem
pendidikan. Untuk tujuan tersebut pemerintah telah
berusaha dalam berbagai macam kebi jakan dengan
menyediakan berbagai macam anggaran, biaya pemba-
ngunan pendidikan seperti biaya pembangunan dan
biaya rutin.

2) Meledaknya populasi angkatan usia sekolah yang perlu



3)

10

mendapet layanan pendidikan yeng baik, seyogyaﬁya
diimbangi dengan tersedianya biaya pendidikan y%qg
cukup. Namun adanya resesi dunia yang sedikit tide-
nya berpengaruh dengan kurangnya sumber—sumber pen-
dapatan negara darl sektor ekspor minyak bumi meng—
akibatkan terbatasnya dana yang tersedia un#uk
setiap sektor di antaranya adalah dana pendidik;n.
Dengan terbatasnya dana pendidikan menuntut pengeio—
taan pendidikan yang efektif dan efisien.

Gambaran tentang jumlah pengeluaran biaya pendidi%an
di mana dialokasiksn pada gaji dalam jumlah y;ng
terbesar, menuntut tanggung jawab tenaga edukaiif
yvang tinggi dalam layanan proses belajar mengaj?r.
Sedangkan gambaran yang ada terdapat variasi lay%nan
pendidikan oleh tenaga edukatif. Karenanyva b?la
tidak dicari faktor-faktor yang mendasar yang d%pat
memecahkan permasalahan tersebut di ateaes, keadaaﬁnya

skan lebih parah.

Masalah, Variabel Penelitian dan Definisi Operasio-
nal Variabel Penelitian

Bagian ini berisi penjelasan tentang masalah

penelitian serta ruang lingkupnya. Sedangkan variabel-

variabel penelitian serta definisi operasional variabel
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dikemukakan untuk menjelaskan variabel-variabel ap%
vang beroperasi dalam penelitian ini. Sebenarnya dalﬂm

!
penelitian ini jumlah variabel yang beroperasi sangﬁt
kompleks adanya. Namun agar memudahkan penelitian idi
perlu diuraikan secara operasional terhadap beberaﬁa

i

variabel yang sangat penting vyang dominan dan Lampdk
i

jelas dalam penelitian ini. i

1. Masalah Penelitian i

Apakah biaya tenaga edukatif itu merupakan sua%u

!
hal yang instrumental dalam layanan pendidikan? H%l
ini ﬁerupakan pertanyaan yang memerlukan Jjawaban d;n
tan-tangan yang memerlukan pemecahan.

Kecenderungan problematik di atas, mengisyara@—
kan bahwa sekurang-kurangnya masih terdapat kelemahén
dalam kemampuan internal dari sistem kelembagaan IKiP
dalam mengelola biayé—biaya pendidikan untuk memperoléh
"hasil" {keluaran) pendidikan vang optimal dan ber-
mutu. Oleh karena itu penelitian ini memusatkan perha-
tiannya padé masalah transformasi biayva pendidikan
menjadi = layanan pendidikan untuk memperoleh keluaran
pendidikan yang bermutu.

Adapun proses mentransformasikan biaya pendi-

dikan menjadi layanan-layanan pendidikan yang dimaksud



i2

dalam rumusan masalah itu merupakan respons teéaga
edukatif terhadap gaji yang diperolehnya yang kemu%ian
menampilkan unjuk perbuatan dalam layanan pendidika%.
Berbagai masalah pengelolaan dana yang dikemﬁka—
kan dapat dikaji lewat konsepsi produktivitas sek%lah
yang diajukan oleh Thomas (1871}. Ia telah men&oba
mengembangkan suatu model pendekatan analisis si%tem
terhadap administrasi.pendidikan untuk meneliti se?ara
ilmiah mengenai produktivitas sekolah. Dalam mode?nya
itu, Thomas (1971: 9-30) mengemukakan tiga komp$nen
utema fungsi produktivitas sekolah, yaitu (1) fu?gsi
produksi administratif, (2) fungsi produksi psikoloéis,
{3) fungsi produksi ekonomis. Untuk yang pertama t?lé—
ahannya lebih berpusat pada wmasalah-masalah inte}nal
yaitu aspek layanan administrator (administrator @er-
vice). Kedua pada masalah perubahan perilaku pelhjar
seperti pertambahan pengetahuan {kognitif), nilai
{afektif), dan keterampilan (psikomotor), jadi berke-
naan dengan layanan psikologis. Ketiga, pada masalah-
masalah ekonomis yang terlibat dan yang ditimbulkan
dalam rangka layanan pendidikan di sekolah, jadi menca-
kup "harga" layanan yang diberikan (pengorbanan, cost)

dan "perolehan" (earning) yang ditimbulkan oleh layanan

itu yang lazimnya disebut sebagai "peningkatan nilai
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balik" (rate of return values) atau keuntunéan
{ benefit).

Ketiga fungsi produktivitas sekolah di a%as
dapat didekati dan dianalisis dari segl teori pembia;a—
an dengan mengasumsikan bahwa keseluruhan komponen %an
unsur sistem kegiatan pendidikan merupakan seperang;at
"pengorbanan” yang dapat diterangkan dan diperkira?an
segi-segi efisiensinya. |

Sebagaimana dikatakan di muka, dalam penelitian
ini perhatian ini difokuskan pada masalah transformasi

biaya pendidikan dalam layanan pendidikan (educational

service), Jjadi berkisar pada konsep fungsi produksi
administratif (PFI) dari Thomas. Masalah penggunﬁan
biaya dalam penelitian ini mencakup proporsi masihg—
masing komponen pada recurrent cost dan capital c;st
vang menghasilkan kualitas layanan tertentu. .
Selanjutnya, beberapa masalah pokok yang diaiuﬂ
kan di atas dan merupakan pusat perhatian dalam peneii—
tian ini mengacu kepada kerangka analisis sistem input-
process—~output, Dalam pendekatan sistem tersebut, kom-
ponen biaya sebagai parameter efisiensi dan produktivi-
tas secara konseptual berpusat pada faktor manusié
sebagai perencana, pengelola, transfermator, dan penga-

ruh bekerjanya sistem kepada tujuan yang dikehendaki.
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Oleh karena itu pengkajian mengenai penggunaan &ana
dengan sendirinya melibatkan komponen konteks @ari
manusia yang relatif bersifat konstan. Konteks %ang
dimaksud di sini ialah aspek budaya yang secéra
teoretis beroperasi dalam jaringan sistem bahkan d#lam
taraf tertentu diduga berpengaruh kuat terhadap efiéi—
ensi dan produktivitas pendidikan. DPalam hubungan itu,
penelitiaﬁ ini mencoba melihat peran "orang"” (people)
dalam lembaga berkenaan dengan upaya mentransformasjikan

biaya secara efisien dan efektif kepada perilaku

layanan yang utuh, bermutu dan bermakna bagi produk-
tivitas lembaga. Upaya mewujudkan biaya menjadi safuan
layanan, secara individual berpangkal pada persépsi
mengenai makna dari biaya itu, komitmennya terh%dap
implikasi tugas dari pemakai biaya, yang pada gili}an—
nya akan menghasilkan perilaku layanan tertentu d;lam
kedudukannya selaku pemakai biaya.

Dari pemikiran di atas, masalah penelitian ini
dapat dijabarkan ke dalam sub masalah - sub masalah
sebagal berikut:

1} Bagaimana struktur biaya pendidikan pada tingkat
lembaga dan bagaimana profilnya pada tingkat tenaga
edukatif khususnya? Yang dimaksud dengan struktur

biaya dan profil biaya di sini ialah kecenderungan



2)

3}

2’
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vreningkatan {penurunan} pengeluaran pendidikan

secara proporsional dari tahun ke tahun, antara:
i

a. biaya berulang (recurrent cost} dan biaya tetap
(capital cost); |

b. biaya langsung untuk PBM dan biaya penunjang.

Bagaimana profil layanan pendidikan oleh tenaga edu-

katif kepada PTN dan di luar PTN-nya yang me%

rupakan transformasi biaya pada tingkat tenaga

edukatif menjadi satuan layanan bermakna bagi pe-

ningkatan kualitas hasil dan PBM 7

Adakah profil hubungan antara biaya pendidikan

dengan layanan pendidikan oleh tenaga edukatif ?

Varibel-variabel Penelitian

Penelitian ini merupakan studi dan pengkajian

empirik terhadap variabel-variabel ulama dari berba%ai

variabel yang kompleks dan muncul:

1)

2)

Variabel biaya pendidikan, yaitu investasi yéng

ditanam pada lembaga dan tertuang dalam budget untuk
memperoleh output dalam wujud jumlah lulusan atau
layanan pendidikan.

Variabel Layanan Pendidikan, adalah kualitas dan
kuantitas layanan dalam menjalankan tugas vang

ditampilkan oleh tenaga edukatif, dalam bentuk unjuk
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tugas dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi.

3) Variabel Persepsi dan Kepedulian Tenaga Edukatif
terhadap Biaya, yaitu persepsi dan kepedulian ten%ga
edukatif itu terhadap gaji yang diterima yang daﬁat

|
atau tidak dapat memotivasi dirinya untuk melaksana-

kan tugas layanan pendidikan.
4) Variabel Sikap EKomitmen pada Tugas, vaitu si#ap

individu terhadap tugas yang bersumber pada fal%a-

fahnya, konsep dirinya, peraturan, pengalaman sekta

idolanya.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendés—
kripsikan, meﬁahami, memaknai hal-hal yang paling m?n—
dasar dalam fenomena-fenomena permasalahan yang menj?di
fokus penelitian. Pokok masalah diidentifikasi, dig;m—

|

barkan, dikaji secara induktif dan komparatif daham
rangka pengembangan konsep dan pemahaman makna; atau
dengan kata lain mengembangkan suatu teori didasarkan
atas data yang ada. Peneliti berusaha untuk memahami
_makna vang ada di balik kenyataan yang_ada dari trans-
formasi biaya pendidikan dengan layanan pendidikan.
Dalam pemberian makna serta pemahaman terhadap suatu

kenyataan peristiwa yang terjadi operasi serta inter—'
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vensi budaya sangat berpengaruh di dalamnya.
Sedangkan tujuan khusus penelitian ini adalahi
|

1) Mengidentifikasi, menggambarkan, dan mengkaji profil
) |

pembiayaan pendidikan pada beberapa perguruan tinégi
: |

negeri khususnya pada IKIP Negeri. i
2) Mengidentifikasi, menggambarkan dan mengkaji prokil

layanan personil dan kaitannya dengan penggun#an
. i

biayva.

3) Mengidentifikasi, menggambarkan dan mengkaji keb%r—.
maknaan besaran-besaran biaya pada tingkat lembéga
dalam arti ditransformasikan kepada suatu kulﬁur
layanan yang efektif, dan efisien pada tingkat mikro
individual.

Penelitian ini sangat.penting dalam ranéka
mengembangkan teori-teori administrasi pendidikan atéu~
pun secara praktis dapat membantu para administra%or
dalam mengembangkan penataan tenaga edukatif yang mLm—
berikan layanan dalam PBM.

Masalah biaya pendidikan yang dikaitkan dengan
layanan pendidikan merupakan masalah'yang aktual, di
mana para administrator sedang mencari model yang lebih
efektif dan efisien dalam memotivasi tenaga edukaéif

melalui biaya pendidikan. Penemuan faktor-faktor yang

merupakan sumber citra tenaga edukatif akan membantu
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para administrator pendidikan dalam melaksanakan ke%i-
jaksanaan bidang penataan tenaga edukatif baik secara

mikro, meso ataupun makro.

D. Kegunaan Penelitian

Di muka telah disinggung bahwa penelitian lini
diharapkan dapat mengungkapkan makna-makna baru yvang
dapat diangkat, meningkatkan wawasan yang untuk selan-

jutnya dapat dirumuskan dalam suatu kebijaksanaan

sebagai upaya untuk meningkatkan layanan pendidikan.
Dari apa yang dirumuskan dalam fokus penelitian iﬁi,

tersirat kegunaan penelitian sebagai berikut:

1. Kegunaan Ilmiah
Hasil penelitian ini akan bermanfaat untuk

mengembangkan wawasan pemahaman tentang administrasi

pendidikan, khususnya tentang penataan tenaga edukatif
dalam proses belajar mengajar sehinggs memberikan
layanan yvang optimal.

Di samping itu pemahaman, pemaknaan terhadap
perilaku para pemakai biaya dalam pendidikan, setidak-
tidaknya akan dapat melandasi suatu konsep dalam
pengembangan layanan tenaga edukatif yaitu bahwa

pengembangan layanan tenaga edukatif sedikit-tidaknya
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dapat dijelaskan melalui biaya pendidikan pada tingLa@
mikro individual.

Dari segi metodologinya, manfaat ilmiah lain
dapat disebutkan bahwa dalam penelitian natursalistik
kualitatif yang didukung oleh analisa kuantitatif, akan
bermanfaat dan lebih dapat dipercaya tingkat validitas-
nya. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa penelitian
naturalistik kualitatif dan penelitian kuantitatif ppda

situasi tertentu dapat saling menunjang.

2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat unfuk
menyempurnakan sistem perencanaan pendidikan yaitu‘
untuk dapat membantu perencana pendidikan dalam menén-
tukan program-program pendidikan yang akan dilaksana#an

dalam proses belajar mengajar. Melalui penelitian ini

dikaji tentang jenis-jenis biaya pendidikan yang secara
langsung dan tidak langsung dalam proses belajar-
mengajar.

Melalui penelitian ini pula diungkapkan tentang
persepsi para personil pendidikan terhadap biaya pendi-
dikan yang bervariasi dalam transformasinya menjadi
layanan pendidikan oleh tenagé edukatif, sehingga mela-

lui penelitian ini akan memberikan manfaat bagi adminis-
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trator pendidikan dalam menata personil tenaga edukaﬁif
Penelitian ini akan memberikan bantuan kepjda

administrator untuk dapat merumuskan faktor-faktor apa

!
yvang sesungguhnya muncul dan menjadi sumber citra teéa-
ga edukatif. |

Akhirnya, secara keseluruhan? penelitian fni
berguna bagi pengembangan proses transformasi biéya
pendidikan dalam layanan pendidikan yang perlu memiliki
tujuan dan asumsi-asumsi yang jelas dan dapat diterje-
mahkan secara operasional oleh para pelaku pendidikan
dalam proses belajar mengajar dengan mempertimbangkan
lingkungan masyarakat dan lingkungan keluarga dan mém-

perhatikan situasi dan kondisi di mana model itu dite-

rapkan,

E. Kerangka Pemikifan, Premis dan Pertanyaan—pertany%an
Penelitian é

Biaya merupakan suatu nilai pengorbanan yang
diukur dengan uang. Karena itu proses kegiatan pendi-
dikan yang berwujud layanan—lajanan pendidikan memerlu-
kan sejumlah biaya pendidikan. Efektivitas dan efisien-
si biaya pendidikan dalam gaji personil, biaya untuk
pembelian sarana dan prasarana sangat tergantung pada

keberhasilan mentransformasikan biaya vpendidikan itu
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keberhasilan mentransformasikan biaya pendidikan itu
menjadi layanan-layanan baik dalam kuantitas mauphn
kualitas layanan. Hal ini berarti bahwa administratgor
pendidikan sebagai personil yang bertanggung jagab
dalam pengelolaan biaya pendidikan seyogyanya berus%ha
semaksimal mungkin untuk mengupayakan penggunaan dana
pendidikan yang ada dan terbatas jumlahnya itu. Lebih-
lebih biaya pendidikan yang digunakan untuk gaji

personil {(biaya pegawai) yang menempati jumlah persen-

tase yang terbesar (kurang lebih 70% dari biaya rutin)
harus ditransformasikan dalam layanan oleh ten;ga
edukatif seoptimal mungkin. |
Ternyata sampai dewasa ini belum dipercleh suatu
landasan teori vang secara definitif dapat menjelaskan
mekanisme proses transformasi biaya menjadi layaéan
pendidikan yang optimal dan bermutu. Dengan kata la;n,
faktor-faktor apa yang mendukung dan bagaimana pe;an
personil pendidikan sebagai pemakai biaya, mampu me;u—
judkan layanan pendidikan yang bermutu dan profesiocnal.
Gagasan dan temuan para pakar ekonomi pendidikan
seperti Vaizey (1962), Schults=z {1959), Mark Blaug
(1970}, Cohn (1979) telah membangun suatu teori bahwa
biaya pendidikan merupakan suatu pengorbanan yang harus

menghasilkan rate of return yang secara ekonomis dapat
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lebih menguntungkan. Demikian juga gagasan Thomas yéng

menjelaskan bahwa produktivitas sekolah dapat dijelas~

kan di antaranya oleh Administrator Production Function

{PFl] yang berwujud layanan-layanan pendidikan daliam

PBM. Dari berbagai penelitian tentang biava pendidikan

tersebut, maka dibangun beberapa landasan teoretis.

Untuk membuat proposisi-proposisi baru tersedia

data primer.

1)

2)

3)

Jumlah belanja rutin

a., Belanja personil

b. Belanja barang -

¢, Belanja pemeliharaan

d. Belanja perjalanan dinas biasa.

Jumiah belanja pembangunan

a. Pengadaan, peningkatan dan perbaikan prasar%na
pendidikan.

b. Pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarana p#n—
didikan.

c. Penyelenggaraan program—~program pendukung.

Perilaku layanan

a, Kualitas dan kuantitas layanan tenaga akademik
dalam pengajaran, penelitian dan pengabdian pada
masyarakat.

b. Kualitas dan kuantitas layanan tenaga adminis-
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trasi.
c. Layanan sarana dan prasarana dalam wujud efék~
tivitas penggunaan sarana dan prasarana. |

4) Keluaran pendidikan
a., Jumlah lulusan tahun tertentu
b. Jumlah masa studi mahasiswa
¢. Jumlah mahasiswa yang drop-out.

Di samping itu juga tersedia data sekunder:

1) Jumlah mahasiswa

2) Jumlah tenaga edukatif meﬁurut kepangkatan, dan
strata pendidikannya.

Sebagai titik tolak wyang melandasi penelitian
ini digunakan premis-premis sebagai berikut:

a. Premis-premis yang berkenaan dengan aépek biéya
pendidikan. |
Premis 1: Biaya pendidikan merupakan investasi yéng

ditanam pada lembaga dan tertuang daiam
budget untuk mempercleh outﬁut dalam wujud
jumlah lulusan atau layanan pendidikan.
Biaya tenaga edukatif sebagai komponen
biaya yang menempati Jjumlah persentase
terbesar dari biaya total dimaksudkan
untuk memperoleh layanan pendidikan.(Tho-

mas,1971;Cohn,;1979;Bowen, 1981} .
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Premis 3:
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Biaya personil yang diwujudkan dalam géji
dapat menjadi motivator atau tidak daéat
menjadi motivator kerja, tergantung p%da
kondisi individu yang mempersepsin%a
{Gellerman, 1961; Achmad Sanusi, 1989).;

Kuantitas dan kualitas hasil pendidiéan
yvang tinggi memerlukan bilaya pendidigan

yang tinggi (John dan Morphet, 1879; Beéby

1979).

Premis-premis yang berkenaan dengan aspek—aséek

layanan pendidikan.

Premis 4:

Premis b5:

Produktivitas sekolah pada adminis-
trator’s production function berwujud
layanan-layanan pendidikan oleh ten%ga
edukatif (Thomas, 1971; Achmad Sanu%i,
1989).

Layanan individu yang dimunculkan daiam
peran individu dalam organisasi dipenga-
ruhi oleh kepribadian individu yang meru-
pakan dasar dari karakteristik perilaku
individu. (Maslow, 1970; Fromm, 1975;
Frankle, Allpoyt, 1376:; Achmad Sanusi,

1989).



25

Premis 6:‘Faktor-faktor dasar yang membedakan ménu—
sia dalam perilakunya adalah kemampuan,
kebutuhan, kepercayaan dalam pelaksa&aan
kerja, pengalaman masa yang lalu, penéha—
rapan {(Nadler & Hackman, 1979; Dubrin,
1984},

Premis 7: Kebutuhan individu sangat menentukan mdti-
vasi kerja seseorang yang pada gilirannya
akan menentukan performance sesecrﬁng
{Maslow, 1970; Sutermeister 1976).

Premis 8: Layanan vang ditunjukkan oleh seseorang
tergantung dari kekuatan biaya personil
sebagai motivator dan kekuatan pengharapan
bahwa layanan yang ditunjukkan benar-benar
akan memperoleh imbalan yang dapat meme-
nuhi.kebutuhan pribadinya (Vroom & Maslow,
1970;: Lawler, 1874; Gellerman, 1961). .

Dengan berpedoman pada premis-premis yang telah
dikemukakan, maka‘daﬁatlah dirumuskan beberapa perta-
nyaan penelitian yang menyangkut profil biaya pendi-
dikan, profil layanan pendidikan itu, dan selanjutnya
profil hubungan biaya pendidikan itu dengan layanan-
layanan pendidikan. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang

dirumuskan untuk mengarahkan penelitian adalah sebagai
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berikut:

1) Bagaimana gambaran besar-kecilnya biaya yang dialb*

kasikan kepada IKIP Bandung, Unpad, dan ITB sela&a

periode 1983/1984 sampai dengan tahun 1987/1988? '

a.

d.

Berapa besar DIP, DIK dan DPP pada periode tersg—.
but pada tiga perguruan tinggi tersebut di atas?
Bagaimana perbandingan penggunaan recurrent cosj—
nya dan capital cost yang digunakan khususn&a
pada IKIP Bandung?

Bagaimana perbandingan penggunaan biaya langsuhg
dan biaya penunjang lainnya?

Kategori biaya mana yang muncul paling banyak
Jumliahnya?

2) Bagaimana keadaan keluaran pendidikan yang dihasil-

3)

kan oleh IKIP Bandung?

a.

b.

Berapa besar Angka Efisiensi Edukasi (AEE)-nya?
Bagaimana mutu lulusannya?

Bagaimana hasil penelitian dari para dosennya
ataupun juga dari mahasiswanya?

Bagaimana tingkat hasil pengabdian pada masyara-

kat yang ditampilkan oleh dosen dan mahasiswanya?

Bagaimana tingkat layanan pendidikan yang ditampil-

kan oleh tenaga edukatif dalam usaha meningkatkan

mutu layanannya?
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a. Bagaimana tingkat layanan tenaga edukatif dale
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran sehubung?n
dengan biaya yvang dialokasikan?

b. Bagaimana layanan tenaga edukatif dalam_usaha
meningkatkan proses belajar-mengajar:

- Apakah dosen menyiapkan SAP dalam wmemberikan
kuliah?

- Apakah dosen selalu mengevaluasi kemajuan pena-
laran mahasiswa pada setiap perkuliahan?

- Apakah dosen selalu melaksanakan penelitiﬁn
guna mengembangkan mata kuliah yang diajark&n—
nya?

c¢. Berapa baniak karya ilmiah tenaga edukatif yang
telah dipublikasikan dan apakah karya ilmiah yang
diterbitkan itu dapat dirasakén manfaatnya oLeh
mahasiswa dalam arti sangat membantu dalam pening—
katan layanan?

d. Apakah ada usaha untuk meningkatkan pendidikan
gelar ataupun non-gelar sebagai usaha peningkatan
layanan pendidikan?

4} Bagaimana gambaran tentang proses transformasi
besaran biaya itu menjadi layanan pendidikan?

a. Bagaimana persepsi dan kepedulian tenaga edukatif

terhadap gaji yang diterimanya?
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b. Bagaimana komitmennya terhadap tugas profesionai—
nya? .

c. Apakah sistem pembiayaan personil yang ada teléh
dapat memacu layanan pendidikan? |

d. Apakah para personil pendidikan telah memanfaat-
kan sarana dan prarasana yang ada untuk keperluan
PBM?

e. Hambatan~hambatdn-apakah vang mungkin timbﬁl
dalam usaha memanfaatkan prasaerana dan sarana
tersebut?

f. Bagaimana pengaruh lingkungan masyarakat dén
lingkungan keluarga terhadap kepribadian tenaga
personil dalam tugasnya?

Apabila variabel-variabel yang muncul di at;s
ditempatkan dalam kerangka berpikir sistem sekolah,
maka variabel biaya dipandang sebagai komponen masuk&n
{input), motivasi dan sikap sebagai kowponen penguba&an
(proses) dan layanan sebagai komponen keluaran.

Proses transformasi biaya oleh tenaga edukatif
tergantung pada respons individu itu terhadap gaji yang
diperolehnya. Dalam mempersepsi ini, individu dipenga-
ruhi oleh kepribadian, tingkat kebutuhan, dan harapan-
nya. Karena itu apabila biaya yang melekat pada gaji

ini dipersepsi memiliki nilai yang tinggi bagi dirinya,
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serta memberikan harapan-harapan yang tinggi, maka
biaya pendidikan akan menjadi sesuatu yang instrumental

dalam layanannya. Sebaliknfa, bila biaya yang melekat

pada gaji dipersepsi memiliki nilai rendah bagi diri-
nya, dan tidak memberikan harapan, maka biaya peédi*
dikan tidak dapat menjadi sesuatu yang instrumen&al
dalam layanan pendidikan. |

Selanjutnya variabel-variabel yang muncul digam-

barkan dalam suatu kerangke penelitian pada Gambar (1.

F. Lokasi dan Lama Penelitian
Lembaga yang menjadi objek utama penelitian |ini
adalah IKIP Bandung sebagai LPTK tingkat Perguruan

Tinggi yang bertanggung Jjawab menghasilkan tenpaga

kependidikan tingkat SMTA/SMTP yang profesional. qui—
atan penelitian ini berlokasi di seluruh kampus iKIP
Bandung baik yang ada di Bumi Siliwangi ataupun kalipus
FPOK di Jalan Suéi Bandung.

Di samping itu sebagai usaha pencarian data
pembanding, kegiatan penelit;an juga dilakukan ﬁada
beberapa perguruan tinggi negeri dan swasta yang lain
di Kodya Bandung.

Pelaksanaan penelitian ini secara formal membu-

tuhkan waktu 18 bulan vaitu sejak 27 September 1987
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sampai dengan 10 Februari 1989. Adapun jumlah waktu
vang digunakan untuk studi ini adalah dirinci sebagai
berikut: dua bulan untuk penyusunan desain; dua bullan

untuk penelitian pendahuluan {(studi dokumentasi); sqtu

bulan untuk menyiapkan instrumen penelitian berupa
pedoman wawancara; dan sepuluh bulan untuk stu?i
lapangan II, studi lapangan III, dan studi lapangan fV.
{Satu bulan untuk pengumpulan data dokumentasi djan
analisisnya = studi lapangan II, delapan bulan studi
lapangan 111 yai£u dengan mengamati memahami peristiwa-
peristiwa yang berkenaan dengan layanan-layanan, satu

bulan untuk verifikasi data, dan tiga bulan untjuk

menyusun laporan).

Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat

seperti berikut. .
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